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A. Latar Belakang Masalah

Pada masa pandemi Inf<pembelajaran garing menghadirkan tantangan baru

para guru atau pendidik;mengharus reka untuk dapat menggunakan

mber belajar daring, melaksanakan pembelajaran online, dan mampu

engembangkan daya ciptanya dalam prose

erti pembelajaran di kelas-membuthkan-perancanaan dan evaluasi.
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jonaliyang harus selalu dimodifikasi untuk menjawab tuntutan

uk memenuhi tujuan yang
telah ditetapke
sistem pendidikan
da

dan kemajuan lokal, nasie obal dalam rangka meningkatkan kemamp an

siswa untuk belajar secara aktrintelek dan memahami proses Pendidika

Kurikulum merupakan salah satu aspek te ing dala

Kurikulum menurut Undang-Undang Sisd 2003
adalah seperangkat rencana dan pengaturan yang memuat tujuan, isi, dan
sumber belajar, serta cara-cara yang digunakan sebagai pedoman
pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tersebut. tujuan
pendidikan yang pasti.

Perubahan kurikulum merupakan pembaharuan dari kebijakan pemerintah

guna menciptakan proses pembelajaran yang berkompeten. Pola pembelajaran baru di



Sekolah saat ini didasarkan pada kurikulum 2013, yang mengalihkan fokus dari guru
ke siswa. Hal ini sejalan dengan Sa'dun (2016:4), kurikulum 2013 dibuat dengan
maksud untuk membangun kembali pendidikan Indonesia agar dapat menjadi wadah

bagi anak-anak Indonesia untuk mewujudkan potensinya secara maksimal. Akibatnya,

pengajar yang dulunya merupakan.sumber informasi, kini menjadi siswa yang mencari
asi terlebih dahulu.

llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran dalam

rikulum 2013 yang berperan dalam pengemb gan semua bidang kemampuan siswa

pakan-salah-satiemata pelajaran

kemampuan.
s angan ketiga kualitas
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AM Proses pembelajaranm ini Karena 1

diciptakan dengan t ujual
Akibatnya, IPA/Sains mem

ini. IF miliki peran

kemampue h siswa, sikap dan

N esummwmm o
2014 Pasal 5 Ayat 2(2014 engenai kurikulum konsep dasar mata pelajaran IPA
yaitu:

Kelompok A sebaga a_dimaksud, pada ayat (1) huruf a merup
program kurikuler yang% bertujua mengembangkang'sikap,
pengetahuan, dan kemampUan gpeserta @ dasar gdan
pengembangan kemampuan dalam "k pan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara.
IPA tidak hanya berfokus terhadap teori saja melainkan melihat langsung fenomena-
fenomena yang ada dilingkungan sekitar. Menurut Chan (2017:328), proses

pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk

memperoleh kompetensi guna mempelajari dan memahami lingkungan alam secara



ilmiah. Akibatnya, IPA lebih dari sekadar teori, hal ini menunjukan proses di mana
siswa harus menemukan konsep dan menghubungkannya dengan pengalaman
sebelumnya untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum

pendidikan terutama pada IPA, dapat membuat proses pembelajaran tersusun secara

sigmifikan dan dapat membimbing.siswa agar dapat berkontribusi secara positif dalam

X

mbelajaran terutama pada mata pelajaran IPA dialihkan menjadi pembelajaran

proses pembelajaran. Namun, ke pada kondisi saat ini aspek

ara daring. Hal ini dapat menimbulkan kendala

a menjalankan proses_ sana%pe pe|lz ecal .
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program untuk menyelenggarakan kelas pembelajaran

Pelajaran daring merupakan

-,

pemanfaatan jafinganinterne
a

pembelajaran daring

agar dapat menjangkau Kelempokiy@amng besar dan beragam melalui jaringan internet.

Pembelajaran daring merupakan upaya me iswa melalui jaringan/internetgyang

tersedia daripada tatap muka, dan semua Siswa diha nggunakan
teknologi komunikasi seperti ponsel secara bijak proses
pembelajaran.

Implementasi pembelajaran berbasis daring di satuan pendidikan di tingkat
Sekolah Dasar masih jarang, bahkan tidak ada. Akibatnya, beberapa kendala pasti akan

muncul dalam penerapan pembelajaran secara daring di Sekolah Dasar. Kendala yang



paling signifikan adalah pergeseran perilaku yang terjadi pada siswa, yang pada
awalnya antusias terhadap kegiatan tersebut. Selanjutnya, intensitas guru dalam
memberikan materi menjadi berkurang dan kurang optimal. Jika materi tidak

disampaikan melalui metode ceramah di Sekolah, akan sedikit lebih mudah untuk

dite an dalam pembelajarafdaring. Di sisi kain, mata pelajaran atau materi yang

Berdasarkan hasil wawancara guru kels

disampaikan melalui metOde.ceramah lit dipahami siswa, dan mungkin

it diterapkan dalam pembelajaran daring.

g menyatakan bahwa pelaksanaan-pembels : jaran IPA di
pandemi Covid-19 i jadiKura ng maksimal
dalam“memberikan penjela n ,: n saat pembelajaran

daringy Sefingga membua ajar_Siswe A= pan_dan kegiatan

belajar ajary dilakukan dirumaf a_ha enunggu materi yang akan

diberikan olefglr's V‘“KﬂﬂAWﬁNﬁ

masing. Pelaksanaanpembelajaran yang ada di Sekolah tersebut membuat pemahaman

ua nya masing-

siswa terhadap mata pelajara A menjadi berkurang. Sejalan dengan hasil

wawancara siswa kelas IV B SDiNegeri abonsari 111 yang menyatakan bahwa

pembelajaran secara daring pada mata p an IPAdia adanya

semangat dan sulit untuk dimengerti karena siswa hanya yat media
massa tanpa adanya perlakukan khusus dari guru terhadap siswa.
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan oleh peneliti dan seiring dengan

adanya masalah yang sedang terjadi saat ini, begitu juga dengan banyaknya penelitian

yang membahas mengenai pelaksanaan pembelajaran secara daring dalam mata



pelajaran IPA pada masa pandemi Covid-19, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan “Efektivitas Pelaksanaan Pembelajaran Secara
Daring Dalam Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar Pada Masa Pandemi Covid-

19”.

B. ifikasi Masalah

ut permasalahan yang diterunkan d pbelakang permasalahan di atas:

1. Siswa menjadi jenuh saat melaksanakan pembelajaran daring.

2. Materi pembelajaran menjadi kurang mak

3. Siswa kurang seman_at pﬁel are
Terhambatnya jaring ernet saat
aksanaan pembel it e
C. Batasan Masalah l
Ta eneI
daring dalam a 'ararKAAjRﬁwn\NGrdasarkan latar

belakang dan permasalaha

peleRSanaan pembelajaran secara

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang g teld abarkan di atas, maka fokus penelitia
tersebut, sebagai berikut :

1. Bagaimana efektivitas pelaksanaan pembelajara

pelajaran

IPA ?
2. Kendala apa saja saat pelaksanaan pembelajaran secara daring dalam mata

pelajaran IPA kelas IV di masa pandemi Covid-19 ?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk:
1. Mengetahui efektivas pelaksanaan pembelajaran secara daring dalam mata

pelajaran IPA di masa Covid-19.

Viengetahui kendala saatwpelaksanaan pembelajaran secara daring di masa

ovid-19 pada mata pelajaran IPA.
Manfaat Penelitian

Menurut tujuan penelitian tersebut di/ptas, keunggulan penelitian dibagi

tlfektlwtas penerapan
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3, pembelajaran daring dan sarana belajar untuk menjadi

)jadi dua kategori:

Manfaat Teoritis

ituk pengetahuan,

a. Bag
tentang pe
seorang pendid ang“dapat meningkatkan rasa tanggung jawab belajar
siswa sesuai yang di ha an.

b. Bagi orang tua, diharapka ajadi  sebue ang dapat
meningkatkan efektivitas pelaksanaan pemB g dalam
belajar dirumah.

c. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi sekolah,

yang dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam

mengambil keputusan sekolah yang bermanfaat.



d. Bagi siswa, dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman

tentang pelaksanaan pembelajaran secara daring dalam mata pelajaran IPA.
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